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A. Latar Belakang

Pendidikan Agama Islam (PAI) merupakan salah satbjek pelajaran
yang harus dimasukkan dalam kurikulum setiap leralj@@ndidikan formal
di Indonesia. Eksistensi PAI di sekolah semakint ldengan ditetapkannya
ketentuan MPRS No.lI/IMPRS/1960 yang dipertegas alard Tap MPRS
No.XXVII/MPRS/1966 yang menyebutkan; Pendidikan Agasebagai mata
pelajaran wajib di sekolah-sekolah dasar sampaupean tinggi, disamping
itu SISDIKNAS No0.20/2003 juga mempertegas pentimrgAgama termasuk
di dalamnya PAIl sebagai mata pelajaran yang wafh di sekolah-
sekolahar.

Hal ini karena kehidupan beragama merupakan sa@h dimensi
kehidupan yang diharapkan dapat terwujud secgrada dengan kehidupan
dimensi lain pada setiap individu warga negara.\idagengan keterpaduan
berbagai dimensi kehidupan sebagai mana yantaditakan oleh bangsa
Indonesia, dapat terwujud. Pendidikan Agama dilamap mampu
mewujudkan dimensi kehidupan beragama tersebuitgggh bersama-sama
subjek pendidikan lain, mampu mewujudkan kepribadividu yang utuh,
sejalan dengan pandangan hidup baAgsa.

Berbeda dari subjek pengajaran lain yang lebih tkemiean
penguasaan berbagai aspek pendidikan, Pendidikemagidak sekedar
mengajarkan agama kepada peserta didik, tetapimegeanamkan komitmen
terhadap ajaran agama yang dipelajarinya. Namurnkdem mengingat PAI
dalam kedudukannya sebagai nama bidang studi yigagad di lingkungan
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sekolah-sekolah yang bernaung di bawah Departen@mdidikan dan

Kebudayaan (sekarang Departemen Pendidikan Nakionaka PAI dapat

berpadanan dengan bidang studi lain seperti; bidtudj Bahasa Indonesia,
Matematika, Geografi, dan sebagainya. Sehinggardakasilnya nanti juga
tidak akan lepas dari ranah kognitif layaknya biglatudi yang laifi.

Dalam pengertian yang sederhana guru adalah oraagg y
memberikan ilmu pengetahuan kepada anak didik. @afam masyarakat
adalah orang yang melakukan pendidikan ditempap&tntertentu, tidak
mesti di lembaga-lembaga pendidikan formal, tetasipa juga di masjid,
mushola, di rumah, dan sebagainya.

Dalam dunia pendidikan dan pengajaran strategi padsan salah satu
masalah pokok yang ditempuh oleh guru dan pesedi& dalam rangka
mencapai tujuan tertentu. Secara lahiriah padarmigsananusia mempunyai
kesamaan, namun sebagai mahluk individu manuseaugmpunyai banyak
perbedaan antara yang satu dengan yang lainny&amagberbedaan itu
ditemui pada mereka yang dilahirkan kembar. Perdmedseseorang yang
terjadi tidak semata-mata hanya pada besar kectaya bentuk, roman
muka, tetapi juga mengenai tingkah laku dan pedmugta dalam kehidupan
sehari-hari kita dapat mengetahui bila sekelompakusia diberi tugas yang
sama dan dalam waktu yang sama pula akan tetamyzaberbeda.

Berdasarkan keterangan di atas perbedaan indivahting untuk
diperhatikan oleh guru agar peserta didik dapatguasai pelajaran dengan
baik? Guru memang menempati kedudukan yang terhormanadiyarakat
kewibawaanlah yang menyebabkan guru dihormati, ngglai masyarakat
tidak meragukan figur guru. Masyarakat yakin balgusulah yang mampu
mendidik anak mereka agar menjadi orang yang babapan mulia.
Dengan kepercayaan masyarakatlah maka dipundakdggtkan tugas dan

tanggung jawab yang sangat berat.
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Bagi seorang guru keahlian dan kecakapan dalam oetmdoal
merupakan suatu persyaratan yang mutlak harusikiinlengan soal yang
baik dan tepat akan diperoleh gambaran prestasrtpedidik, demikian pula
sebaliknya, soal yang tidak tersusun baik dan tideyat tidak akan
menggambarkan prestasi peserta didik yang sesungguh

Tes dapat dibedakan atas beberapa jenis. Dilihai dara
penyusunannya, tes dibagi menjadi dua jenis yagubuatan gurutdacher
made test) dan tes yang dibakukan. Tes buatan guru adatapatag disusun
sendiri oleh guru yang akan mempergunakan teshiet;sées ini biasanya
digunakan untuk ulangan harian, formatif dan ulangmum (sumatif). Tes
buatan guru ini dimaksudkan untuk mengukur tingk@hguasaan peserta
didik terhadap materi pelajaran yang sudah disakapaiUntuk itu, guru
harus membuat soal secara logis dan rasional mangekok-pokok materi
apa saja yang patut dan seharusnya ditanyakan aeliagan pengetahuan
penting untuk diketahui dan dipahami oleh pesddikmya®

Dalam merencanakan penyusunan tes diperlukan adamgkah-
langkah yang harus diikuti secara sistematis sehimijperoleh tes yang lebih
efektif. Para ahli penyusun tes maupun para pendeljssroom teachers)
umumnya lebih menyepakati langkah-langkah sebaay#l:

1. Menentukan atau merumuskan tujuan tes.

2. Mengidentifikasi hasil-hasil belajdeérning outcomes) yang akan diukur
dengan tes itu.

3. Menentukan dan menandai hasil-hasil belajar yargik.

4. Merinci mata pelajaran atau bahan pelajaran yang diukur dengan tes
itu.

5. Menyiapkan tabel spesifikasi.

6. Menggunakan tabel spesifikasi tersebut sebagar gesgusunan tes.
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Tapi pada kenyataannya masih banyak guru yang tigegikuti langkah-
langkah diatas dalam penyusunan tes terutama dakEmyusunan soal
ulangan sehingga soal tes yang disusun kurang dmkcenderung asal-

asalan.

Analisis kualitas tes merupakan suatu tahap yamgshditempuh
untuk mengetahui derajat kualitas suatu tes, bask decara keseluruhan
maupun butir soal yang menjadi bagian dari tesebers Dalam penilaian
hasil belajar, tes diharapkan dapat menggambarkamped perilaku dan
menghasilkan nilai yang obyektif serta akurat. J#® yang digunakan guru
kurang baik, maka hasil yang diperolehpun tentukyeang baik. Hal ini
dapat merugikan peserta itu sendiri. Artinya, hgsihg diperoleh peserta
didik menjadi tidak obyektif dan tidak adil. Oletebab itu, tes yang
digunakan guru harus memiliki kualitas yang lebdikidilihat dari berbagai
segi. Tes hendaknya disusun sesuai dengan priasiprsedur penyusunan
tes. Setelah digunakan perlu diketahui apakahetesshut berkualitas baik
atau kurang baik. Untuk mengetahui apakah suatuysesy digunakan

termasuk baik atau kurang baik, maka perlu dilakukaalisis kualitas te's.

Berangkat dari uraian diatas, maka penulis tertdeikgan instrumen
tes esai hasil buatan guru rumpun PAI MAN Kendpikah sesuai dengan
ketentuan dan teknik menyusun instrumen tes t@matesai. Maka penulis
bermaksud melakukan penelitian dengan judul “Stumdilisis Instrumen Tes
Esai Hasil Buatan Guru Rumpun PAI Kelas XI Madragdiyah Negeri
Kendal”.
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B. Rumusan M asalah Dan Pembatasan M asalah

1. Rumusan Masalah

Rumusan masalah yang hendak peneliti kaji dalanelim ini

adalah sebagai berikut:

a.

Apakah materi yang digunakan dalam membuat instnutes esai
hasil buatan guru PAI kelas XI MAN Kendal sesuanghkn kaidah

penulisan soal?

. Apakah konstruksi yang digunakan dalam membuatumsnt tes

esai hasil buatan guru rumpun PAI kelas XI MAN Kahdesuai

dengan kaidah penulisan soal?

. Apakah bahasa yang digunakan dalam instrumen géé$asil buatan

guru rumpun PAI kelas XI MAN Kendal sesuai dengaamid&h

penulisan soal?

2. Pembatasan Masalah

Adapun pembatasan masalah penulisan dari penefiiadalah:

a. Penelitian ini dibatasi pada pembuatan instrumenetgai oleh guru

rumpun PAlI MAN Kendal

b. Penelitian ini dibatasi pada relevansi instrumes @ésai buatan guru

rumpun PAlI MAN Kendal dengan ketentuan kaidah peaanlsoal esai.

C. Tujuan Dan Manfaat Penelitian

1. Tujuan Penelitian

a.

Untuk mengetahui apakah materi yang digunakan dat@mbuat
instrumen tes esai hasil buatan guru PAI kelas XNWKendal sesuai
dengan kaidah penulisan soal

Untuk mengetahui apakah konstruksi yang digunaledainad membuat
instrument tes esai hasil buatan guru rumpun PA&sk&l MAN
Kendal sesuai dengan kaidah penulisan soal

Untuk mengetahui apakah bahasa yang digunakan dastiramen tes
esai hasil buatan guru rumpun PAI kelas XI MAN Kahdesuai

dengan kaidah penulisan soal



2. Manfaat Penelitian
a. Manfaat teoritis

1) Hasil penelitian ini diharapkan dapat menambah vgawadan
pengetahuan tentang pembuatan instrument tes asgibaik bagi
guru.

2) Hasil penelitian ini diharapkan dapat menambah é&pr®nsep
atas teori-teori tentang pembuatan instrumentdas e

3) Sebagai bahan masukan bagi kalangan akademis yagig i
melanjutkan penelitian lebih lanjut berkaitan dengestrument tes
esai hasil buatan guru.

b. Manfaat praktis

1) Sebagai masukan bagi para guru MAN Kendal tentangkiah-
langkah pembuatan instrument tes esai untuk memgbksil
belajar peserta didik.

2) Untuk menumbuhkan pengetahuan bagi guru agar esiahaesil
belajar siswa dapat dijadikan patokan guru dalasnymsun
strategi kegiatan belajar mengajar selanjutnya.

3) Sebagai bahan informasi bagi kepala sekolah terbaggimana
cara pembuatan instrumen tes yang baik dan sesuai.

4) Menambah informasi kepada penyelenggara pendidikana

departemen terkait dalam menentukan kebijakan.



